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ABSTRAK 

 Ibu hamil adalah kelompok yang rentan terkena masalah gizi khususnya 

anemia saat kehamilan. Adapun prevalensi kejadian anemia ibu hamil di Kabupaten 

PALI sebesar 61,02% (2019) dan di kecamatan penukal sebesar 10,49% tahun 

2021. Faktor-faktor terjadinya anemia saat kehamilan karena kekurangan asupan 

zat gizi seperti protein, zat besi, vitamin C, asam folat, vitamin B6, vitamin B12, 

vitamin E serta juga bisa karena konsumsi tablet tambah darah. Faktor-faktor 

tersebut menyebabkan menurunnya kadar hemoglobin sehingga terjadinya anemia 

ibu hamil. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara asupan 

protein, zat besi, vitamin C, asam folat, vitamin B6, vitamin B12, vitamin E, 

konsumsi TTD dengan anemia ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI. 

Desain penelitian ini menggunakan cross-sectional, teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan jumlah 68 responden. Penelitian ini 

menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara asupan protein, zat besi, vitamin C, asam folat dan konsumsi TTD dengan 

kejadian anemia dengan nilai p-value =0,0001, dan tidak adanya hubungan antara 

asupan vitamin B6, vitamin B12, vitamin E dengan kejadian anemia pada ibu hamil 

dengan p-value = 0,320 (vitamin B6), 0,502 (vitamin B12), 0,759 (vitamin E). 

Kesimpulan ialah ada hubungan antara asupan protein, zat besi, vitamin C, asam 

folat, konsumsi TTD dengan anemia ibu hamil dan tidak ada hubungan antara 

asupan vitamin B6, vitamin B12, vitamin E dengan anemia ibu hamil.  

Kata Kunci : Anemia Ibu Hamil, Asupan Zat Gizi, Konsumsi TTD 

Kepustakaan : 138 (2005-2022) 
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ABSTRAK 

 Pregnant woman are the groups vulnerable to nutritional problems, specially 

anemia during pregnancy. The prevalence of anemia in pregnant women in PALI 

Regency is 61,02% (2019) an in Penukal Sub-district its 10,49% in 2021. Factors 

that occur during pregnancy are anemia due to lack of nutritional intake such as 

protein, iron, vitamin C, folic acid, vitamin B6, vitamin B12, vitamin E and can also 

be due to consumption of  blood-boosting tablets. These factors cause a decrease in 

hemoglobin levels so that the occurrence of anemia in pregnant women. The 

purpose of this study was to determine the relationship between intake of protein, 

iron, vitamin C, folic acid, vitamin B6, vitamin B12, vitamin E, consumption of 

blood-boosting tablets and anemia in pregnant women in Penukal District, PALI 

Regency. The design of this study used cross-sectional, the sampling technique 

used purposive sampling with a total 68 respondents. This study used the chi-square 

test. The results showed that there was relationship between intake of protein, iron, 

vitamin C, folic acid,  consumption of  blood-boosting tablets and anemia in 

pregnant women with p-value= 0,0001 and there was not relationship between 

intake of vitamin B6, vitamin B12, vitamin E with the incidence of anemia in 

pregnancy with p-value = 0,320 (vitamin B6), 0,502 (vitamin B12), 0,759 (vitamin 

E). The conclusion was that there was a relationship between intake of protein, iron, 

vitamins C, folic acid, consumption of blood-boosting tablets with anemia in 

pregnancy and there was no relationship between intake of vitamins B6, B12, E 

with anemia in pregnancy. 

Keywords : Anemia of Pregnant, Intake of Nutrients, Consumption of     

blood-boosting tablets. 

Library : 138 (2005-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Salah satu faktor penentu perkembangan kualitas sumber daya manusia 

adalah gizi. Dimana jika kebutuhan gizi yang tidak terpenuhi baik itu makro atau 

mikro, akan menyebabkan pertumbuhan fisik tidak maksimal, penurunan 

kecerdasaan, penurunan prokduktivitas kinerja, dan penurunan daya tahan tubuh 

yang menimbulkan penyakit infeksi dan kematian meningkat. Salah satu masalah 

masyarakat di Indonesia yang masih harus ditangani adalah anemia (Siahaan, 2012; 

Khairani, 2019). 

 Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2017, prevalensi 

kejadian anemia pada ibu hamil secara global masih tergolong tinggi yaitu 43,9%. 

Angka kejadian anemia di berbagai negara yaitu Asia sebanyak 49,4%, Afrika 

59,1%, Amerika 28,1% dan Eropa 26,1%. Pada negara berkembang, masalah 

kesehatan yang masih menjadi topik utama dalam masyarakat dunia adalah anemia 

(WHO, 2008; Milman, 2011; Silalahio, 2016). Menurut Wahyuni (2019) dalam 

Sholikhah (2021) mengatakan bahwa anemia menjadi salah satu penyebab 

kecacatan kronik di berbagai negara yang berdampak besar bagi kesehatan, 

ekonomi, kesejahteraan dan berbagai bentuk kehidupan lainnya. Penyakit anemia 

pada negara berkembang sering terjadi terutama pada kelompok yang tingkat sosial 

ekonomi rendah. 

 Berdasarkan hasil Riskesdas 2018, prevalensi terjadinya anemia pada ibu 

hamil di Indonesia mengalami penaikan sebanyak 11,8% yang dari 37,1% (2013) 

menjadi 48,9% (2018) (Kementerian Kesehatan RI, 2013, 2018). Hal ini 

menunjukkan kejadian anemia pada ibu hamil di Indonesia masih menjadi masalah 

atau tantangan kesehatan masyarakat. Menurut 
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Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2019 menyatakan bahwa kasus 

ibu hamil mencapai 7,26%, sedangkan pada kabupaten/kota untuk kasus ibu hamil 

anemia berkisar 0,16-61,02% yang dimana kasus tertinggi anemia ada di kabupaten 

PALI (Penukal Abab Lematang Ilir) sebanyak 61,02% (Dinkes Provpisi Sumsel, 

2019). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir, terdapat kenaikan prevalensi anemia pada ibu hamil dari tahun 2021 sebanyak 

14,52% dan februari 2022 sebanyak 17,76%. Dinkes PALI memiliki sasaran ibu 

hamil tahun 2022 yaitu 4.729 bumil tetapi hanya 259 bumil yang diperiksa kadar 

hemoglobinnya. Sedangkan prevalensi anemia ibu hamil di Kecamatan penukal 

yaitu 10,49% tahun 2021, yang dimana kecamatan tersebut menjadi urutan ketiga 

banyak terjadi anemia dan pada tahun 2022 belum ada pemeriksaan Hb untuk ibu 

hamil di kecamatan tersebut (Dinkes PALI, 2022). 

 Menurut World Health Organization (WHO) (2017) mengatakan bahwa 

anemia merupakan suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan fisiologis pada tubuh. Adapun   menurut Al-Zabedi dalam 

Sholikhah (2021), Anemia adalah penyakit yang bersifat multifaktorial yang 

disebabkan berbagai faktor, termasuk faktor nutrisi (zat besi, asam folat, vitamin 

B12) dan faktor non-nutrisi seperti genetika, polutan (timbal), infeksi, autoimunitas, 

malabsorpsi (tidak ada asam lambung), penyakit kronis, dan faktor lain demografi 

sosial. Penyakit  infeksi dan faktor gizi salah satu penyebab utama dari anemia. 

Penyakit ini juga merupakan kesinambungan dampak akibat kekurangan zat gizi 

makro yaitu karbohidrat, protein, lemak dan kurang zat gizi mikro yaitu vitamin 

dan mineral (Apriyanti, 2019).  

 Kejadian anemia pada ibu hamil berdampak terjadinya pendarahan saat 

melahirkan. Dimana pendarahan tersebut ialah penyebab nomor satu kematian ibu 

bersalin. WHO (2017) menyebutkan bahwa komplikasi saat kehamilan dan 

melahirkan mengakibatkan sekitar 800 perempuan meninggal setiap harinya. Data 

WHO juga menyebutkan bahwa kematian ibu di negara berkembang disebabkan 

oleh kejadian anemia saat kehamilan sekitar 40%, Eklampsia 34%,  penyakit 26%, 

dan infeksi 12% (Proverawati, 2016; Astapani, 2020). Angka kematian ibu 

sebanyak 70% untuk ibu-ibu yang terkena anemia, sedangkan 19,7% untuk ibu 
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yang tidak anemia. Dimana kematian 15-20 ibu secara langsung atau tidaknya 

berhubungan dengan anemia. Yang berarti anemia pada kehamilan ada 

hubungannya dengan meningkatnya kesakitan ibu (Amalia, 2018; Alamsyah, 

2020). Wanita hamil juga salah satu golongan yang rentang terkena masalah 

anemia, dimana ibu yang terkena anemia akan mengalami gangguan proses 

persalinan, gangguan pada saat nifas (sub involusi rahim, daya tahan terhadap 

infeksi dan stress berkurang, produksi ASI rendah) dan gangguan terhadap janin 

(abortus, BBLR, kematian janin) (Kadir, 2019). Menurut Kemenkes 2019 anemia 

yang terjadi pada ibu hamil dapat menaikkan risiko terjadinya kelahiran prematur, 

kematian ibu dan anak, serta terjadinya penyakit infeksi.  

 Penderita anemia ini sering mengalami gejala 5 L (Lesu, Letih, Lemah, 

Lelah, Lalai), disertai sakit kepala dan pusing, mata berkunang-kunang, mudah 

mengantuk, cepat capek serta sulit konsentrasi. Secara klinis penderita anemia 

ditandai dengan pucat pada muka, kelopak mata, bibir, kulit, kuku dan telapak 

tangan (Kemenkes RI, 2018). Anemia ini terbagi menjadi dua tipe yaitu anemia gizi 

dan anemia non-gizi. Dimana anemia gizi disini ialah anemia gizi (besi, vitamin E, 

asam folat, vitamin B12, vitamin B6) sedangkan anemia non-gizi seperti anemia sel 

sabit, talasemia, anemia aplastik, yang disebabkan oleh kelainan genetik 

(Citrakesumasari, 2012) 

 Anemia bisa disebabkan karena ada faktor langsung dan tidak langsung. 

Menurut Kemenkes (2018) ada 3 faktor langsung yang menyebabkan anemia yaitu 

defisiensi zat gizi, pendarahan, dan hemolitik. Selain itu ada juga yang disebabkan 

karena faktor tidak langsung yaitu usia ibu hamil, usia kehamilan, paritas, 

kunjungan ANC, pendidikan, pengetahuan, status ekonomi dan konsumsi tablet 

tambah darah. Adapun zat gizi yang harus dikonsumsi agar tidak terjadinya 

defesiensi zat gizi antara lain yaitu vitamin c, asam folat, zat besi, vitamin B12, 

vitamin B6, vitamin E dan protein (Chairunnisa, 2019). Kebutuhan nutrisi yang 

pertama ialah protein. Protein adalah zat gizi mikro sebagai sumber energi dan 

dianggap zat gizi terpenting untuk kesehatan, dimana protein ini tersusun oleh 

asam-asam amino. Protein ini terbagi menjadi dua yaitu protein hewani dan protein 
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nabati (Yosephin, 2018). Kebutuhan nutrisi selanjutnya ialah vitamin dan mineral. 

  

 Vitamin tersebut  ialah vitamin C, B6, B12 dan asam folat. Dimana vitamin 

C dan B merupakan kelompok vitamin larut air. Vitamin c akan membantu 

penyerapan mineral seperti zat besi, dan vitamin B6 serta protein berperan dalan 

katalisator dalam sintesis hem didalam molekul hemoglobin. Asam folat ialah 

vitamin yang dibutuhkan dua kali lipat saat kehamilan, karena jika kekurangan 

asam folat maka akan berkaitan dengan berat lahir rendah, ablasio plasenta, dan 

neural tube defect (Almatsier, 2018). Maka dari itu, setiap zat gizi mempunyai 

peranan masing-masing dalam mencukupi kebutuhan agar terhindar dari penyakit, 

salah satunya adala penyakit anemia. 

 Selain disebabkan karena kekurangan asupan gizi, anemia juga bisa 

disebabkan karena tidak teraturnya konsumsi tablet tambah darah ataupun 

suplemen. Dimana konsumsi tablet tambah darah adalah suatu upaya yang 

dilakukan untuk memenuhi kecukupan zat besi dan bisa mencegah ibu hamil 

mengalami anemia. Supaya berhasil menghindari anemia ibu hamil harus patuh 

mengkonsumsi tablet tambah darah, kepatuhan konsumsi TTD dipengaruhi oleh 

kesadaran ibu hamil dalam menjaga kesehatan dalam kehamilan agar terhidar dari 

anemia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Manurung 2018 terdapat hubungan 

antara kepatuhan konsumsi tablet tambah darah (TTD) dengan kadar hemoglobin 

ibu hamil di Puskesmas Ambarita dengan hasil analisis mnggunakan chi-square 

terdapat hasil p-value sebesar 0,027<0,05 (alpha) (Manurung, 2018). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2020), terdapat hubungan 

antara asupan asam folat, vitamin B12, vitamin E dengan kadar hemoglobin (Hb) 

ibu hamil yang dimana semakin tinggi asupan zat gizi tersebut maka semakin tinggi 

pula kadar hemoglobin. Sehingga disarankan bagi ibu hamil untuk mengkonsumsi 

makanan yang tinggi asam folat, vitamin B12, dan vitamin E agar mencegah 

terjadinya anemia saat kehamilan. Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan 

oleh Fikih (2016), ada hubungan antara asupan vitamin B6 dengan status anemia 

pada ibu hamil, dimana jika asupan vitamin B6 tidak adekuat maka akan terjadinya 
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anemia, yang dimana dalam penelitian ini semua ibu hamil trimester I mengalami 

kekurangan vitamin B6 dan mengalami anemia. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Arman dan Sumiaty (2021), 

menunjukan adanya pengaruh antara intake zat besi terhadap kejadian anemia pada 

ibu hamil, dimana terdapat 60 bumil terkena anemia dan kekurangan zat besi. 

Menurut penelitian Padaunga (2019), menyebutkan terdapat 37 bumil (78,7%) 

mengalami kekurangan asupan vitamin C dan mengalami anemia, sehingga hal ini 

menunjukan adanya hubungan antara kecukupan vitamin C dengan kejadian anemia 

pada bumil. Dan menurut penelitian yang dilakukan oleh Tarigan (2021), 

mengatakan bahwa dimana jika asupan protein kurang maka cenderung mengalami 

anemia, dan  jika asupan protein baik maka cenderung tidak mengalami anemia, 

dimana hal ini diperkuat dengan adanya uji statistic chi-square dimana p-value 

0,001 pada α=0,05 yang berarti ada hubungan antara protein dnegan kejadian 

anemia.  

 Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat tingginya prevalensi pada ibu 

hamil, adanya faktor asupan zat gizi yang mempengaruhi kejadian anemia, dan 

tingginya angka kematian pada ibu hamil yang mengalami anemia, serta adanya 

penelitian terdahulu yang mendukung dan belum ada pemeriksaan anemia di 

Kecamatan Penukal Kabupaten PALI sehingga diperlukan untuk peneliti tertarik 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Asupan Zat Gizi Terhadap Kejadian 

Anemia Pada Ibu Hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI (Penukal Abab 

Lematang Ilir)”. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Kejadian anemia pada ibu hamil masih menjadi masalah di negara 

berkembang, khususnya di Indonesia terjadi kenaikan prevalensi dari tahun 2013 

ke 2018 yaitu sebesar 11,8%, dimana pada hasil Riskesdas 2013 yaitu sebesar 37,1 

sedangkan hasil riskesdas 2018 menjadi 48,9% (Kementerian Kesehatan RI, 2013, 

2018). Sementara itu kejadian anemia pada ibu hamil yang terjadi di Sumatera 

Selatan  mencapai 7,26% dan kejadian paling tinggi di kabupaten PALI sebesar 

61,02% (Dinkes Provinsi Sumsel, 2019). Dimana ibu hamil merupakan salah satu 

golongan yang rentan terkena anemia. Berdasarkan penelitian kejadian anemia bisa 
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disebabkan oleh asupan zat gizi yang dimana merupakan salah satu faktor langsung 

terjadinya anemia yang bisa menyebabkan kematian pad ibu hamil dan mengalami 

permasalahan ketika hamil, melahirkan serta gangguan terhadap janin. Kecamatan 

Penukal merupakan kecamatan tertinggi ke 3 terjadinya anemia pada ibu hamil di 

Kabupaten PALI Sumatera Selatan.  Sehingga rumusan masalah dari penelitian ini 

ialah “Bagaimana Hubungan Asupan Zat Gizi Terhadap Kejadian Anemia 

Pada Ibu Hamil Di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI (Penukal Abab 

Lematang Ilir)”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi terhadap kejadian anemia pada 

ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI (Penukal Abab Lematang Ilir). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik  responden (usia ibu, usia kehamilan, 

riwayat kehamilan (gravidarum, partus, abortus)) pada ibu hamil di 

Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

2. Untuk mengetahui prevalensi anemia pada ibu hamil 

3. Untuk mengetahui penggunaan tablet tambah darah dan suplemen lain 

pada ibu hamil 

4. Untuk mengetahui asupan zat gizi (protein, zat besi, vitamin C,  asam folat, 

vitamin B12, vitamin B6 dan vitamin E) dalam makanan pada ibu hami di 

Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

5. Untuk menganalisis hubungan asupan zat gizi protein dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

6. Untuk menganalisis hubungan asupan zat gizi besi dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

7. Untuk menganalisis hubungan asupan zat gizi vitamin C dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

8. Untuk menganalisis hubungan asupan zat gizi asam folat dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 
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9. Untuk menganalisis hubungan asupan zat gizi vitamin B12 dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

10. Untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi vitamin B6 dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

11. Untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi vitamin E dengan kejadian 

anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukal Kabupaten PALI 

12. Untuk mengetahui hubungan konsumsi tablet tambah darah dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil di Kecamatan Penukala Kabupaten PALI 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini digunakan sebagai penambah wawasan atau pengetahuan 

terkait asupan zat gizi terhadap kejadian anemia pada ibu hamil sehingga bisa 

mencegah ataupun meminimalisir anemia dengan mencukupi kebutuhan nutrisi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman ataupun pembelajaraan tentang 

anemia sehingga dapat meningkatkan kualitas untuk hidup sehat dan 

mencukupi kebutuhan nutrisi agar terhidar dari penyakit. 

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini digunakan sebagai bahan kajian ataupun dijadikan referensi 

untuk penelitian yang lebih mendalam kedepannya. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber informasi kepada masyarakat 

agar bisa mencukupi kebutuhan nutrisi agar tetap sehat dan terhindar dari 

penyakit. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini akan dilakukan di salah satu kecamatan yang ada di 

Kabupaten PALI (Penukal Abab Lematang Ilir) yaitu Kecamatan Penukal. 
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1.5.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan mulai dari pengajuan judul, survei 

pendahuluan, pengajuan proposal, seminar proposal, perbaikan proposal, dan 

melakukan penelitian yaitu dilaksanakan mulai dari bulan Maret 2021 hingga Juli 

2022 ( perkiraan selesai penelitian). 

1.5.3 Materi Penelitian 

 Penelitian ini untuk mengetahui hubungan asupan zat gizi terhadap kejadian 

anemia pada ibu hamil di Penukal PALI, diantaranya dilakukan wawancara asupan 

gizi menggunakan Food Recall 3x24 jam, konsumsi TTD menggunakan Kuisioner. 

Data yang digunakan yaitu primer dan sekunder. Peneliti menggunakan penelitian 

Kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. 
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